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Pusaka di Yogyakarta sangat beragam. Di sekeliling kita, seperti di
rumah dan sekolah, terdapat beragam pusaka. Ada pusaka alam, budaya dan
saujana yang merupakan gabungan antara pusaka alam dan budaya.
Penerbitan seri *Pendidikan Pusaka Untuk Anak® merupakan salah satu
upaya untuk mempromosikan keragaman pusaka Indonesia agar anak-anak
lebih mengenal, memahami, dan peduli pusaka. Mengingat banyaknya
keragaman pusaka, seri buku ini akan terus diproduksi. Produksi nantinya
tidak hanya dilakukan di Yogyakarta, tetapi juga di berbagai daerah lain di
Indonesia.

Anak-anak, orang tua, dan guru dipersilakan memanfaatkan
berbagai seri buku ini. Masukan, koreksi, dan perbaikan sangat diharapkan.
Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak yang telah
mendukung terwujudnya seri buku ini. Semoga pusaka Indonesia lestari dan
anak-anak berperan di dalamnya.

Laretna T. Adishakti
Ketua Tim Pendidikan Pusaka BPPI







i Sabtu sore yang

cerah, Bili Angsa _
sedang sangat _ it

gembira. Har:i ini ia dan aEwEm !.-". !

Ibu Angsa akan pergi ke 7E

pasar malam.




Tepat pukul empat, Bili dan 1bu Angsa sudah sampai di pasar
malam. Ramai sekali di sana. Tak terhitung orang yang datang
berkunjung. Banyak penjual yang menjajakan dagangan.

Ada makanan, minuman, pakaian, dan yang terpenting
...mainan!




Bili dan Ibu Angsa menyusuri pemandangan
beraneka rupa dan warna. Tiba-tiba, sesuatu
membuat Bili berhenti. 1bu ikut berhenti.
Sebuah mainan berbentuk kincir angin
terbuat dari kertas warna-warni menarik
perhatian Bili.




“Ini namanya kitiran. Kamu suka?” tanya Toro Ayam
Jago kepada Bili.

Bili tersenyum dan mengangguk, “Bagus ya, apalagi
kalau keempat baling-balingnya berputar. Oya, aku Bili. Aku
datang ke sini bersama ibu,” lanjutnya.

“Aku Toro. Pak Likku menjual mainan tradisional ini.
Dia sedang pergi sebentar mencari kawat untuk memperbaiki
beberapa kitiran. Kamu mau beli?” tanya Toro.

“Ya, aku mau beli untuk kupasang di sepeda. Aku
pernah melihat orang yang menjual mainan seperti ini, tapi
belum sempat membelinya. Kucari-cari di toko mainan yang
biasa kudatangi, mereka nggak punya. Aku nggak tahu di
mana aku bisa mendapatkannya,” jawab Bili.




“Mainan tradisional seperti ini memang sudah
jarang ada. Tetanggaku di desa membuat
mainan-mainan ini. Namanya Mbah Joyo Seni.
la pernah cerita padaku. Dulu, kira-kira 50
tahun yang lalu, banyak warga di desanya
yang membuat dan menjual mainan
seperti ini. Namun, sekarang tinggal
sedikit orang yang masih

# q mau membuatnya,”

\ i . kata Toro dengan
1

raut wajah sedih.



“Jadi, yang membuat mainan ini mbah-mbah
tetanggamu? Wah, aku ingin main ke rumahmu, Ro. Aku ingin
lihat Mbah Joyo membuat kitiran ini,” pinta Bili dengan
semangat.

“Boleh saja. Mbah Joyo itu nggak cuma mahir bikin
kitiran, Li. Dia juga ahli membuat othok-othok, kurungan
manuk, dan klonthongan.”

“Tetangganya, Mbah Karto, bahkan lebih tua lagi,
sudah lebih dari 90 tahun. 1a jago membuat wayang kertas,
angkrek, payung, dan kipas. Tetangga lainnya lagi, «mm
Bu Aminah, bisa membuat klothokan yang
bagus sekali!” jawab Toro dengan
semangat pula.




Toro pun memperkenalkan satu per satu mainan tradisional yang ada di
sampingnya:

Othok-othok

Jika tangkainya diputar-
putarkan, mainan ini akan
menghasilkan bunyi

othok...othok...othok.

Klothokan

Bunyinya mirip dengan othok-othok.
Semakin cepat didorong, semakin
riuh bunyinya.



Kurungan manuk

Dalam bahasa Jawa, artinya sangkar
burung. Di dalamnya terdapat hiasan
burung kecil dari lilin berwarna
merah jambu.

Klonthongan

Jika digoyangkan ke kiri dan kanan
ia akan mengeluarkan bunyi
klonthong...klonthong...



Angkrek

Sejenis wayang kertas yang di
bagian belakangnya ada tali. Jika
ujung tali ini ditarik, kedua kaki dan
tangan angkrek akan bergerak-gerak
seperti sedang berjoget.

Wayang
kertas/karton

Kaca mata gaya



Kitiran
Mainan ini tidak mengeluarkan suara,
namun akan berputar sesuai tiupan
angin.

E:h Kipas kertas dan
. \ '."A‘
payung kertas



Keesokan harinya, Toro dan Bili menuju
ke rumah Mbah Joyo Seni. Bili ingin
melihat cara membuat mainan itu dan
Toro pun mau mengantarnya. Hari cerah,
angin sepoi-sepoi membuat keempat
baling-baling kitiran berputar. Bili
senang sekali melihatnya.




Setiba di sana, mereka menemui Mbah Joyo yang
sedang duduk bersimpuh di atas tanah. la sedang asyik mem-
buat mainan, ditemani cucu perempuannya, Parma.

“Selamat siang, Mbah. Ini teman saya, Bili, ingin meli-
hat Mbah membuat mainan. Apakah Mbah, bisa tolong
menjelaskan kepada Bili bagaimana cara membuat mainan-
mainan ini?” pinta Toro.

Mbah Joyo tersenyum ramah dan
mengangguk.




“Bahan-bahan yang dibutuhkan untuk membuat mainan
tradisional mudah diperoleh di sekitar sini, terutama bambu.
Barang-barang bekas pun bisa dimanfaatkan, seperti kertas,

karton, karet gelang, tali, dan kaleng,” Mbah Joyo mulai
menjelaskan.




Lanjut Mbah Joyo, “Dari tahap-tahap di atas,
kalian bisa membuat bermacam-macam mainan
tradisional. Ada othok-othok, klonthongan, klothokan,
kurungan manuk, kitiran, kipas, wayang kertas,
angkrek, dan payung.”

“Minta tolong pada ayah
atau kakak untuk membantu )
ketika menggunakan | '
benda-benda tajam yal! ;
Bendho, gunting, kaleng bekas,
juga lilin panas bisa
melukai kalian.

Bilah bambu pun tajam.
Jadi, tetaplah hati-hati!”
kata Mbah Joyo lagi.




Tahap-takap Pembuatan Kitinan

Tahap 1: Membuat Kerangka

“%gf dari batang tusuk sate. Runcingkan sedikit bagian
& ujungnya. Warnai batang bambu ini
\ — menggunakan pewarna cair atau

\ 9/'

teres.
Pertemukan kedua ujungnya dan ikat dengan kawat
atau keling logam yang bisa dibuat dari irisan kaleng
bekas. Sisakan ujung kawat bagian atas dan bawah
ini agak panjang. Sisihkan kerangka untuk
sementara. Lanjut ke tahap 2, membuat kincir.

\ {“&(& Siapkan batang bambu berukuran sedikit lebih tebal
\
{

Tahap 2: Membuat Kincir

Gunting lingkaran kertas besar menjadi 8 bagian sama besar. Caranya:
lipat kertas 2 kali hingga berbentuk setengah lingkaran. Pegang di sisi
lengkungnya. Gunting 3 sisi lipatan dan tengah-tengah kipas dengan
menyisakan kurang lebih 1,5 cm di bagian tengahnya. Jika kertas dibuka,
kalian akan mendapatkan kertas lingkaran yang terbagi menjadi 8 sisi

yang persis sama.

18/



Kertas bulat kecil ini akan berfungsi sebagai tempat menempel sisi
kertas kincir (segel).

)

Ambil salah satu sisi dari setiap bagian dan lekatkan ke tengah-tengah
lingkaran. Lekatkan kertas bulat kecil di titik tengah, pusat tempelan
ujung-ujung kitiran.

Tahap 3: Menggabungkan Kincir dan Kerangka Kitiran

Agar kitiran tetap bisa berputar dengan baik, buat jarak antara
kerangka kitiran dengan kawat sebagai pusat kitiran. Caranya dengan
membuat satu kali saja tekukan pada tiap-tiap kawat.




Tal_wp -tahap Pembuatan Anglrek




Bagian-bagian tubuh ini bisa
digambari sesuai keinginanmu.

Angkrek siap
dimainkan. Tarik tali,
maka kedua tangan
dan kaki akan
bergerak-gerak

{ lincah.




Mbah Karto muncul dengan pesannya, “Setelah selesai,
jangan lupa mengembalikan semua alat ke tempatnya.
Waspada jika ada adik kecil di rumah kalian. Jarum, benang,
gunting, atau pisau yang diletakkan
sembarangan bisa sangat
membahayakan adik kecil.

Tetap hati-hati dan
selamat berkreasi, ya...!”




“Mbah Joyo, saya menemukan tulisan tangan anak
sekolah di kertas berwarna-warni ini. Ini kertas bekas, ya?”
tanya Bili.

“lya, Bili, kertas-kertas itu memang bisa dipakai untuk
membuat baling-baling kitiran ini. Kebetulan saja ini adalah
buku catatan pelajaran anak sekolah sepertimu yang sudah
tidak terpakai,” jawab Mbah Joyo.

“Bili, mari kuantar ke rumah Mbah Karto yang ahli
membuat angkrek dan wayang kertas,” ajak Toro. Bili
mengangguk dan bergegas mengikuti langkah-langkah Toro.




i1 | ,

Sesampai di sana, tampak Mbal :btairt sedang men jiapkah bahan- ,

bahan membuat angkrek. Rubi Anjing| mF yap mereka, “Halo, Taro! Apa
banyak anak yang beli dagangan paklik-mu ;'di asar malam kemarin?”

Toro menjawab, “Wah, banya )i ng beli, Bi! Paklik-ku se ng sekali. |

Bili, kenalkan ini Rubi, kawan setia M al‘ﬂKartb. Dia selalu enemani Mbah '

Karto bekerja membuat dolanan. Diaju@éjago ndalang!” Bili dan Rubi saling |

|

f

berkenalan.

SHQ\

|




Setelah Mbah Karto selesai membuat angkrek, Bili
berseru, “Ternyata tidak terlalu sulit ya membuat
mainan tradisional ini! Kita juga bisa menggunakan

bahan-bahan yang ada di sekitar rumah kita.”
“Aku punya ide! Aku akan bawa mainan ini ke sekolah.
Mainan ini akan kutunjukkan ke guru keterampilan
supaya kami membuat mainan semacam ini di kelas.
Kalau siswa kreatif kan guru-guru pasti senang!
Mumpung kamu di sini, bagaimana kalau kita coba
membuat angkrek dan kitiran, Li? Nanti kamu bisa
tunjukkan pada teman-teman kelasmu mainan
tradisional hasil buatanmu!” usul Rubi.

“Sebagai hiburan, aku akan

menemani kalian dengan mendalang,”

lanjut Rubi lagi.




_ “Wah, setuju!” seru Bili.
“Eh, ya, mau kuberitahu sesuatu? Othok-othok yang kubeli kemarin
kuhadiahkan pada beberapa temanku yang tinggal berdekatan. Aku dan
teman-temanku memanfaatkannya seperti

kenthongan di gardu ronda, karena bunyinya nyaring sekali.

Jika'ada salah satu teman membunyikan othok-othok, yang lain akan
membalas membunyikannya. Tidak lama setelahnya kami berkumpul di
lapangan badminton tempat kami biasa bertemu. Asyik kan!” cerita Bili
berbinar-binar.

L]

“Hahaha, pintar juga!” timpal Toro.




“Kamu bikin apa, Li? Wah, kamu membuat angkrek berbentuk
kupu-kupu! Kamu cerdik sekali,” ujar Toro kagum melihat karya Bili. e

“Aku senang sekali menggambar kupu-kupu. Ternyata aku bisa
membuat kupu-kupu menjadi angkrek. Lihat, sebentar lagi angkrek kupu-
kupuku selesai. Kalau digoyangkan pasti lucu sekali,” jawab Bili bangga.

“Aku suka dinosaurus. Aku juga akan membuat wayang kertas
dino, ah!” seru Toro tak mau kalah.

Di sore hari yang cerah itu, Bili merasa sangat senang. la
mendapat teman-teman baru. Bersama mereka, Bili kemudian
asyik membuat dolanan bersama. la tidak |
sabar ingin menceritakan semuanya ~
kepada ibu setibanya nanti di rumah.




Dajtar istilah

Pak Lik (bahasa Jawa): paman, singkatan dari
bapak cilik

Mbah (bahasa Jawa): kakek atau nenek,
kependekan dari embah

Mbah-mbah (bahasa Jawa): orang yang
usianya seumur dengan kakek atau nenek,
kependekan dari embah-embah

Sepuh (bahasa Jawa): lanjut usia
Bendho (bahasa Jawa): pisau besar

Teres (bahasa Jawa): pewarna, dikenal juga
sebagai sumba atau kesumba.

Cutter (bahasa Inggris): pisau pemotong.
Isinya terdiri dari bilah-bilah kecil yang bisa
dipatahkan jika sudah tumpul.

Kenthongan (bahasa Jawa): alat pukul terbuat
dari kayu, biasa dipasang di pos ronda di
kampung-kampung



Tentang Penulis dan Yustrator

Anggi Minarni, Direktur Pusat Kebudayaan
Indonesia-Belanda “Karta Pustaka” di Yogyakarta.
Sebagai aktivis pelestarian pusaka budaya, ia ikut
mendirikan Jogja Heritage Society (Paguyuban
Pelestari Pusaka Yogyakarta). Saat ini ia tergabung
dalam tim pembuatan Modul Pendidikan Pusaka untuk
Sekolah Dasar di Indonesia yang dikoordinir oleh
Badan Pelestarian Pusaka Indonesia.

Aisyah Hilal lahir di Jakarta pada tahun 1974. la
lulusan Sastra Prancis, Fakultas 1lmu Budaya,
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. Dalam 10 tahun
terakhir, Hilal aktif mengelola kegiatan seni, khususnya
seni rupa, yang diselenggarakan di dalam dan luar
negeri. Saat ini, kesibukan utamanya adalah mengasuh
dua putera-puterinya di rumah.

Artadi lahir di Bantul, 15 September 1984. Lulus
tahun 2009 dari ISI Yogyakarta, Fakultas Seni Rupa,
Jurusan Seni Murni, Seni Lukis. Selain tergabung dalam
Tim Kreatif BPPI sebagai ilustrator, ia aktif melukis
dan berpameran seni rupa hingga sekarang.




ernahkah kamu

memainkan othok-othok,

angkrek, klonthongan,
klothokan, atau kitiran? Itulah
nama-nama mainan tradisional
yang dulu sering dimainkan anak-
anak di Yogyakarta. Dalam buku
ini kamu akan mengenal mainan
anak tradisional, termasuk cara
membuatnya. Kamu pasti
terkejut mengetahui mainan-
mainan ini bisa kamu buat
bersama teman-temanmu di
rumah atau di sekolah.

Dengan membuat mainan

kreasi sendiri, banyak manfaat yang
akan kamu peroleh, misalnya
menghemat uang saku, menjaga
lingkungan karena telah
memanfaatkan barang bekas, dan
menjadikan mainan-mainan
tradisional ini terus lestari sebagai
pusaka tak-bendawi Yogyakarta.
Yuk, kita mencoba membuat mainan
kreasi sendiri!

Pendidikan Pusaka merupakan upaya untuk meningkatkan pemahaman nilai dan pelestarian pusaka sejak
dini kepada generasi muda Indonesia. Buku ini diterbitkan oleh Badan Pelestarian Pusaka Indonesia (BPPI)
: bekerjasama dengan Kantor UNESCO Jakarta, Erfgoed Nederland, Pusat Kurikulum Kementerian Pendidikan
¢ Nasional Rl dan Pusat Pelestarian Pusaka Arsitektur Jurusan Arsitektur, dan Perencanaan FT UGM untuk
¢ melengkapi bahan ajar materi Pendidikan Pusaka untuk murid Sekolah Dasar di Indonesia.

* Buku ini tidak untuk diperjualbelikan. Pilihan dan sajian cerita yang tertulis serta pendapat yang dikemukakan di
 dalam buku ini merupakan tanggung jawab penulis dan BPPI.
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